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ABSTRAK

Sistem pakar diagnosa penyakit kambing berbasis web ini dirancang untuk
membantu peternak dalam mengidentifikasi penyakit pada kambing secara lebih
cepat dan akurat.Menggunakan metode Certainty Factor,sistem ini dapat
menentukan tingkat kepastian diagnosis berdasarkan gejala yang diinput oleh
pengguna dan memberikan hasil diagnosis beserta tingkat kepastian dalam bentuk
persentase. Penelitian ini mencakup perancangan dalam implementasi sistem, mulai
dari pengumpulan data penyakit dan gejala kambing hingga pengujian sistem
menggunakan metode Black Box. Pengujian menunjukkan bahwa sistem berfungsi
sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan dan mampu memberikan hasil diagnosa
yang akurat. Hasil pengujian manual dan sistem terhadap beberapa kasus uji
menunjukkan nilai Certainty Factor yang konsisten, dengan akurasi sistem sebesar
96.67%. sistem ini membuktikan potensinya sebagai solusi yang handal untuk
meningkatkan efidiensi dan efektivitas diagnosa penyakit kambing, memberikan
manfaat signifikan bagi peternak dalam menjaga Kesehatan ternak mereka.

Kata kunci: Sistem pakar, Diagnosa penyakit kambing, Certainty Factor, Berbasis
web, Gejala penyakit kambing, Pengujian Black Box, Akurasi sistem

1. PENDAHULUAN dapat membantu mendiagnosa
penyakit kambing secara cepat, akurat,
dan mudah digunakan.

Sistem pakar dapat membantu
mengatasi keterbatasan tenaga ahli
dengan meniru cara seorang pakar
mengambil keputusan melalui basis
pengetahuan. Metode Certainty Factor
digunakan untuk menangani
ketidakpastian  diagnosis  dengan
memberikan tingkat keyakinan

Peternakan  kambing  memiliki
peran penting dalam ekonomi agraris
Indonesia, namun sering menghadapi
masalah  kesehatan ternak vyang
menurunkan produktivitas dan
merugikan peternak. Keterbatasan
akses terhadap layanan kesehatan
hewan membuat peternak sulit
melakukan diagnosis yang tepat.
Karena itu, diperlukan sistem yang
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berdasarkan gejala, sehingga hasil
diagnosa menjadi lebih akurat dan
dapat dipercaya.

Penelitian-penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa sistem pakar
banyak digunakan untuk membantu
diagnosa penyakit ternak. Hidayat
(2018) menggunakan metode forward
chaining untuk mendiagnosa penyakit
ternak dan terbukti mampu
mempercepat  proses diagnosa,
meskipun akurasinya sangat
bergantung pada kelengkapan data
gejala. Amin (2019) menerapkan
metode  Certainty Factor pada
diagnosa penyakit ayam dan berhasil
meningkatkan akurasi hingga 85%
dengan menangani ketidakpastian
data. Sementara itu, penelitian oleh
Ima Apriliya dan Ida Wahyuni (2017)
mengembangkan sistem pakar
penyakit kambing berbasis forward
chaining dan memperoleh akurasi
100% pada 16 data penyakit yang diuji.

Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa
metode forward chaining dan
Certainty Factor sama-sama efektif
digunakan dalam sistem pakar

diagnosa penyakit ternak.
Penerapan sistem pakar terbukti
bermanfaat dalam diagnosa penyakit

pada sektor peternakan. Metode
Certainty Factor mampu
meningkatkan  akurasi  diagnosis
dengan mempertimbangkan
ketidakpastian data. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini
mengembangkan sistem pakar

diagnosa penyakit kambing berbasis
Certainty Factor sebagai solusi yang
praktis dan efektif bagi peternak.

2. Landasan Teori
2.1 Hewan Mamalia
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Mamalia adalah kelompok hewan
vertebrata yang memiliki ciri khas
berupa kelenjar susu untuk menyusui,
rambut atau bulu pada tubuh, serta
struktur rahang dan telinga tengah
yang khusus. Mamalia umumnya
melahirkan anak (vivipar), memiliki
sistem peredaran darah tertutup, dan
jantung beruang empat, meski
sebagian kecil seperti monotremata
berkembang biak dengan bertelur.

2.2 Kambing

Kambing adalah mamalia dari
keluarga Bovidae vyang dipelihara
untuk daging, susu, kulit, dan bulu.
Hewan ini mudah beradaptasi di
berbagai lingkungan, termasuk daerah
kering dan sulit. Ciri khas kambing
meliputi tanduk pada jantan dan
betina, janggut, dahi cembung, ekor
terangkat, serta rambut vyang
umumnya lurus dan kasar.

2.3 Penyakit Kambing

Penyakit pada ternak, khususnya
kambing perah, dapat menurunkan
produktivitas dan merugikan peternak.
Kambing rentan mengalami beberapa
penyakit umum seperti mastitis,
penyakit mulut dan kuku, serta bloat
yang dapat mengganggu kesehatan
dan produksi susu.

2.4 Metode Certainty Factor
Certainty Factor (CF) adalah salah
satu metode dalam kecerdasan buatan
yang digunakan untuk menangani
ketidakpastian dalam sistem pakar. CF
merupakan konsep yang digunakan
untuk  mempresentasikan  tingkat
keyakinan atau kepastian terhadap
suatu hipotesis atau kesimpulan
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berdasarkan bukti atau informasi yang
ada (Dwi meilani et al., 2022). 63 [ sk benatas.

G10 | Lidah terjulur.

G11 | Mulut banyak mengeluarkan cairan.
G12 | Mulut berbau asam.

3. Analisis Masalah 613 | selaugelsh.
14 | Timbul kejang kejang pada beberapa otot, bahkan sampai ke seluruh badan

3. 1 Analisis Masalah G15 | Dari lubang hidung dan dubur keluar cairan bercampur darah.

G16 | Nadi berjalan cepat.

. rer . G17 | Tubuh gemetar.
Peternakan kambing memiliki 618 | Nafou makn hiang

| G19 | Mencret dengan kotoran campur darah.
peran penting dalam ekonomi agra ris G20 | Gusi dan permukaan lidah melepuh yang berisi cairan jernih.
G21 | Lidah bengkak dan menjulur ke luar.

Indonesia, sebagai sumber protein £22 | Mt engorgs

623 | Keluar lender berbuih)
G24 | Terdengan ngorok.

hewani dan pemberdayaan ekonomi 25 | Lambung kambing membesr

G26 | Menyerap sebagian zat makanan yang seharusnya untuk pertambahan berat tubuh.
masyarakat pedesaan, namun 627 | Merusak aringanringan organvicl kambing,
G28 | Ternak makin lama isinya makin burul

kesehatan ternak sering menjadi | 629 | Badan emah do s,

630 | Seimg menggaruk atau menggosok gosokkan badannya.
ta nta ngan signifika n. Penya kit pada G31 | Kulit bersisik dan kering pada muka, telinga, perut, punggung, kaki,dan pangkal ekor.

G32 | Terjadi peradangan kulit di sekitar mulut, kelopal mata dan alat genital.

kambing dapat menurunkan kualitas o o e
dan kuantitas produksi, bahkan o Z:Z:?f;‘_kmf;ﬁ:;gkfifa'

menyebabkan kematian ternak, yang %WH%LE
berdampak langsung pada kerugian EEf:;':;jfa‘:jfj:;:f;jﬂ'{‘f“‘""”“k"‘““'
ekonomi peternak. Salah satu masalah 3.1.2 Analisis Diagnosis Penyakit
utama adalah keterbatasan akses Kambing

terhadap layanan kesehatan hewan tode s Do eyt b
profesional, terutama di daerah © e

pedesaan, sehingga peternak sering P oeni

mengandalkan pengalaman pribadi 5 ::enyafitmuju(dankuku(PMK)

atau  pengetahuan yang tidak 2 :fmtj.::ng(:ymsgny;n]

terstandarisasi. Ketergantungan ini :190 ::tg:gtlg

meningkatkan risiko kesalahan n i::‘mmthg

diagnosis dan penanganan, Ll e

memperburuk  kondisi  kesehatan A e me—T—

ternak, dan memperbesar potensi L. .
P P 3.1.3 Analisis Aturan Inferensi

kerugian ekonomi.

Kode Rule
RL | IF G1AND G2 AND G3 AND G4 THEN P1
.. . . R2 | IF 65 AND G6 AND G7 AND GB THEN P2
3.1.1 Analisis Gejala dan Penyakit R3 | IF GLAND GI AND G10 AND G11 AND G12 AND 641 THEN P3
Kambing R4 | IF 613 AND G14 THEN P4
75 | IF 63 ANDGL5 AND G16 AND 17 AND G18 AND 613 AND 633 THEN PS
. %6 | IF 63 AND G20 AND G40 THEN Pé
Kede Gejala
A7 | IF 63 ANDG21 AND G22 AND G23 AND G24 THEN P7
61 | Kambing tampak lesu. R |IFGASTHENPS
o %9 | IF 618 AND 626 AND G43 THEN PS
G2 | Tidsk ingin menyusu.
— R10 | IF G26 AND G27 THEN P10
63 | Subu tubuh mening Ri1 | IF 626 AND G42 THEN PAL
[ Mengeluarkankotorancairdanherbaubusuk. R12 | IF 618 AND G26 AND G27 AND G35 THEN P12
G5 | Pembengkaken pada sekitar pusar. R13 | IF 628 AND G23 AND G30 AND 31 THEN P13
(56 | Panas di bekas potongan tl pusar. RAL | IF 632 AND G233 THEN P14
T RIS | IF 63 AND GL8 AND 629 AND G34 THEN P15
67 | Sehelling pusar berwama merah.
- - : R16 | IF 63 AND G18 AND 636 AND G37 AND G38 THEN P15
68 | Apabila pusarnya ciraba meras kesakitan.
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3.1.4 Analisis Data Dan Perhitungan
Manual Dengan Metode
Certainty Factor

Metode Certainty Factor (CF),
diperkenalkan oleh Shortliffe dan

Buchanan pada 1975, digunakan dalam

sistem pakar MYCIN untuk

menunjukkan tingkat kepercayaan
terhadap diagnosis. CF dikembangkan
karena dokter sering mengekspresikan
ketidakpastian dengan istilah seperti

“mungkin” atau “hampir pasti”,
sehingga CF  digunakan  untuk
menggambarkan  keyakinan pakar

terhadap suatu masalah. Metode ini
memiliki beberapa istilah khusus yang
digunakan untuk menghitung dan
menafsirkan tingkat kepastian
diagnosis.

Berdasarkan data, hanya rumus-1
dan rumus-5 yang sesuai dengan
laporan tugas akhir. Nilai MB dan MD,
yang mencerminkan seberapa khas
gejala terhadap penyakit tertentu,
diperoleh dari pengetahuan pakar dan

disajikan dalam tabel berdasarkan
studi data sekunder.

No Penyakit Gejala Nilai MB Nilai MD

1 Pl Gl 1 0

2 Pl G2 08 0.2

3 Pl G3 06 04

14 P1 G4 04 0.6

5 P2 G5 1 0

6 P2 G6 08 0.2

7 P2 G7 06 04

8 P2 G8 04 0.6

9

P3 61 1 0

10 P3 [e:] 08 0.2
1 P3 610 06 04

12 P3 611 04 0.6
13 P3 612 02 08

1 P3 Gl 02 08

15 P4 613 1 0
16 P4 614 08 02

17 P5 [e5] 06 04
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18 3 Gl 08 02

19 3 5 08 02

| ] 67 0.8 02

il 2] 618 08 02

n 2] 619 08 02

JA) 2] 639 02 08

U P 63 06 04

] P G20 08 02

% ] G0 02 08

1 f @ 08 02

i f (Al 0.6 04

i) P 621 0.6 04

] p1 623 06 04

i P G4 06 04

b ] 625 08 06

3 ] Gi8 08 02

M M 66 06 04

3 ] 643 0.2 08

3 0 626 06 04

3 P10 627 04 06

i 1 626 06 04

i 1 G642 02 08

i 2 G618 08 02

i 2 Gl6 06 04

Q Ml Gl 04 0§

Perhitungan Manual Metode Certainty
Factor

Perhitungan Certainty
menggunakan rumus sebagai berikut:
CF=MB-MD

Untuk beberapa evidence satu
hipotesis didefinisikan sebagai berikut:
MB[H|E1]=MB(H | E2)(1-MB(H|E1))
MDI[H | E1]=MD(H | E2)(1-MD(H|E1))
Berikut adalah contoh perhitungan
metode Certainty Factor dengan data
gejala dan penyakit kambing yang
telah ditentukan. Dalam contoh ini,
akan menghitung CF untuk skenario
berikut ini.

Factor
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Contoh perhitungan jika user memilih
gejala G32 dan G33

Pilihan gejala G32 dan G33
G32 : Terjadi peradangan kulit di
sekitar mulut, kelopal mata dan alat
genital
G33 : Peradangan pada kelenjar susu
pada induk kambing

Rule terkait R14 : IF G32 AND
G33 THEN P14
P14 : Penyakit “Dermatitis”

Gejala G32 terkait Rule R14
memiliki nilai kepastian MB dan MD
pada P14
MB32=1
MD32=0.4

Gejala G33 terkait Rule R14
memiliki nilai kepastian MB dan MD
pada P14
MB33=0.8
MD33=0.2

Perhitungan CF = MB — MD,
jenis non-konjungsi (Rumus-1)

Perhitungan MB :
MB[G32"G33]=MB32+MB33(1-MB32)
=1+0.8 (1-1)
=1+0.8 (0)
=1

Perhitungan MD :
MD[G32”G33]=MD32+MD33(1-
MD32)
=0.4+0.2 (1-0.4)
=0.4+0.2 (0.6)
=0.4+0.12
=0.52

Perhitungan CF :

CF=MB-MD
CF=1-0.52=0.48

Berdasarkan perhitungan manual
tersebut, diperolah nilai CF yaitu 0.48
dengan persentase 48%, dihasilkan
diagnosis jenis penyakit yang diderita
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kambing tersebut adalah “Dermatitis”
dengan kode penyakit P14, Sehingga
nilai sesuai dengan tabel nilai
Interpretasi Nilai CF dengan tingkat
kepercayaan “Mungkin” yang
tercantum pada bab 2 tentang metode
Certainty Factor.

3.2 Flowmap

3.2.1 FlowMap Sistem yang akan

dirancang
User Sistem
Mulat
Mengakses menn Mmmp.lmn‘ .
B + pejala dan kondisi
diagnosa ) )
pada menn diagnosa
TelRETEAD
Memilih kondisi identifikasi gejala
3250Ai gejals yang menggunakan
dipilih metade Certainty
Factor
Melakukan

pengambilan
kepurusan terkait
diagnasa tersebut

Menvimpan dan
memproses hasil
diagnosa

‘ Database

Menampilkan hasil
dingnosis penyakit
kambing
(Penvakit & Nilai CF)

Melihat dan mencetak |
riwayat hasil diagnesis |
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4. Implementasi Sistem

3.2.2 Rancangan DFD
It i Hos 4.1 Tampilan Login
Dt el Kabing Deta ekt ek Dia T
Fuls, Dtz Adin (Geasena Ko yg i) T .

. Sider P Do
Adon —_—— Peggums

Dt Gl R, Daa e Kbizg.
Dt Peya Kb Rk Rovaal | - Do et Kb, o i
Dagaoa e, Do A Rivat Do 4.2  Tampilan Dashboard

KAMBING

3.2.3 Rancangan ERD

SISTEM PAKAR V‘

DIAGNOSA PENYAKIT
KAMBING

g8

i
4.3 Tampilan Diagnosa Penyakit

s —

nealh Kambing

SISPAK PENTAKIT
KAMBING

Diagnosa Penyakit Kambing

Slalan i gl esai dengan kondis ambingyorg ko, sushslsa ke tombol Simpan s ek et

g et
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4.4 Tampilan Hasil Diagnosa

Penyakit Kambing

SISPAX PENTAXIT

mbing

Dermatitis / (0.4960) 0.5

4.5 Tampilan Riwayat Diagnosa

SISPAK PENYAKIT

KAMBING *

4.6 Tampilan Data Gejala Penyakit

Kambing

SISPAX PENTAIT
KANEING

Data Gejala Penyakit Kambing

Tarbsh 0t Gela

.
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4.7 Tampilan Data Jenis Penyakit

Kambing

SISPAK PENYAKTT a
ANENG .

(0]
i
a
i
1]
n
4.8 Tampilan Data Admin
Tambah Data Admin
s | o
5. Kesimpulan
Hasil pengujian sistem diatas,
kesimpulan pengujian pada sistem
pakar diagnosa penyakit kambing

menggunakan metode Certainty Factor
telah terbukti akurat dan konsisten

dalam memberikan hasil diagnosa.
Perbandingan kecil anatara hasil
perhitungan manual dan sistem

menunjukkan bahwa sistem memiliki
presisi yang lebih tinggi, kemungkinan
disebabkan oleh penggunaan presisi
desimal yang lebih baik dalam
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perhitungan  sistem.  Dari  hasil
perbandingan tersebut, terdapat nilai
error sebesar 3.33% menunjukkan
bahwa perhitungan sistem mendekati
hasil perhitungan manual dengan
perbedaan yang relatif kecil. Dengan
akurasi sebesar 96.67% dari kasus yang
diuji, sistem ini dapat membantu
peternak  dalam  mengidentifikasi
penyakit kambing secara efisien dan
tepat. Melakukan pengujian lebih lanjut
dengan berbagai kasus uji akan
memastikan  kinerja sistem tetap
optimal dan akurat dalam berbagai
kondisi.
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